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Abstract. Hair is an important aspect of a person's appearance. Hair in the elderly experiences a decline in quality 

which is often characterized by thinning, brittleness and loss. Vitamin D plays an important role in this condition 

because it affects the growth cycle of hair follicles. A deficiency can cause hair to become brittle and fall out 

easily. In this community service activity, education is provided to explain the importance of vitamin D and how 

to get it through a healthy diet and lifestyle. Screening using a hair analyzer shows problems with hair loss and 

low hair density as well as lots of dead skin cells. Effective education and nutritional interventions, including 

vitamin D supplementation, are essential to improve hair health and ultimately the quality of life of elderly. 

Treating vitamin D deficiency, including hair and scalp care, must be an integral part of the elderly's health 

program. 
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Abstrak. Rambut adalah salah satu aspek penting dari penampilan seseorang. Rambut pada lanjut usia mengalami 

penurunan kualitas yang sering ditandai dengan penipisan, kerapuhan, dan kerontokan. Vitamin D berperan 

penting pada kondisi ini karena mempengaruhi siklus pertumbuhan folikel rambut. Kekurangan vitamin D dapat 

menyebabkan rambut rapuh dan mudah rontok. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan edukasi 

mengenai pentingnya vitamin D dan cara memenuhinya melalui pola makan dan gaya hidup sehat. Skrining 

menggunakan hair analyzer menunjukkan masalah kerontokan dan kepadatan rambut yang rendah serta sel kulit 

mati yang banyak. Edukasi yang efektif dan intervensi nutrisi, termasuk pemberian suplemen vitamin D, sangat 

penting untuk meningkatkan kesehatan rambut dan akhirnya kualitas hidup lansia. Penanganan defisiensi vitamin 

D termasuk untuk perawatan rambut dan kulit kepala harus menjadi bagian integral dari program kesehatan lansia. 

Kata Kunci: edukasi, kesehatan rambut, lanjut usia, pengabdian masyarakat, vitamin D 

 

LATAR BELAKANG 

Rambut adalah salah satu aspek penting dari penampilan seseorang, dan pada lanjut usia sering 

kali mengalami penurunan kualitas seiring bertambahnya usia. Masalah umum yang sering 

muncul adalah rambut yang menjadi semakin menipis, rapuh, dan mudah rontok. Penyebab 

utama dari kondisi ini adalah perubahan fisiologis dalam tubuh yang mempengaruhi siklus 

pertumbuhan rambut dan struktur rambut itu sendiri. Salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kesehatan rambut adalah tingkat kecukupan vitamin D. Vitamin D memiliki 

peran penting dalam siklus pertumbuhan folikel rambut, di mana kekurangannya dapat 

menyebabkan masalah seperti rambut rontok yang berlebihan dan rambut yang rapuh. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230504161953853
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230504531609810
mailto:catharina@fk.untar.ac.id
mailto:catharina@fk.untar.ac.id


 
 
 

e-ISSN: 2987-2952- p-ISSN:  2987-2944, Hal 110-118 

 
 

Kekurangan vitamin D dapat mengganggu fase anagen dari siklus rambut, yang merupakan 

fase pertumbuhan aktif dari folikel rambut..(Biromo et al., 2024; Ernawati et al., 2024; Öner & 

Akdeniz, 2022) 

Kehilangan rambut pada lanjut usia merupakan masalah yang umum dan terjadi di 

berbagai wilayah. WHO menyatakan bahwa populasi lanjut usia di seluruh dunia semakin 

meningkat dengan jumlah 727 juta orang berusia 65 tahun atau lebih pada tahun 2020, dan 

diperkirakan akan mencapai 1,5 miliar pada tahun 2050. Di Indonesia sendiri saat ini 

mengalami peningkatan signifikan dalam populasi lanjut usia, yang diperkirakan mencapai 

48,2 juta pada tahun 2035. Pada laki-laki lanjut usia, alopecia androgenetik adalah jenis 

gangguan rambut yang paling umum dengan faktor genetik mempengaruhi 79% kasus dan 

sedikit dipengaruhi usia. Pada perempuan lanjut usia, kehilangan rambut berhubungan dengan 

kondisi seperti alopecia androgenetik, alopecia frontal fibrosing, dan telogen effluvium. 

(Almohanna et al., 2019; Rasheed et al., 2013) Gangguan dan kehilangan rambut pada lanjut 

usia di Indonesia menjadi perhatian yang meningkat dikarenakan jumlah lanjut usia yang 

semakin meningkat dan akhirnya dapat menyebabkan gangguan kualitas hidup bagi mereka. 

(Amor et al., 2010; Thompson & Kim, 2021)  

Faktor risiko utama yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan rambut adalah usia, 

paparan sinar matahari yang kurang, asupan nutrisi yang tidak memadai seperti zat besi, zinc, 

magnesium, vitamin D, dan kondisi medis tertentu seperti osteoporosis dan penyakit autoimun. 

(Demay et al., 2007; Rasheed et al., 2013) Lanjut usia cenderung menghabiskan lebih sedikit 

waktu di luar ruangan, sehingga dapat mengurangi paparan sinar matahari langsung dan 

mengurangi produksi vitamin D dalam tubuh. Selain itu, pola makan yang kurang bervariasi 

dan tidak seimbang juga dapat menyebabkan defisiensi vitamin D, dimana vitamin ini banyak 

terkandung pada lemak ikan, daging, dan produk susu. Kondisi medis seperti gangguan hepar, 

obesitas, penyakit celiac dapat mempengaruhi penyerapan vitamin D atau metabolisme dalam 

tubuh dan menjadi faktor risiko yang signifikan. (Nayak et al., 2016; Sanke et al., 2020; 

Wardani & Ilawanda, 2023) Oleh sebab itu, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya vitamin D dalam menjaga 

kesehatan rambut pada lanjut usia sebagai kelompok yang rentan terhadap defisiensi vitamin 

D. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menyediakan informasi dan edukasi yang 

komprehensif mengenai kecukupan vitamin D melalui pola makan yang sehat dan gaya hidup 

yang aktif sehingga didapatkan kualitas hidup yang baik. Dengan edukasi yang tepat, 

diharapkan lanjut usia dapat mengadopsi kebiasaan yang lebih baik dalam memenuhi 
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kebutuhan vitamin D, serta mengurangi risiko masalah kesehatan rambut yang disebabkan oleh 

kekurangan vitamin D. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikuti pendekatan PDCA (Plan-

Do-Check-Act) untuk memastikan efektivitas dan kesinambungan program. Pada tahap 

perencanaan (Plan), dilakukan identifikasi permasalahan kesehatan rambut pada lanjut usia 

melalui survei awal dan wawancara. Berdasarkan hasil identifikasi, dirancang materi edukasi 

mengenai pentingnya vitamin D dan cara-cara untuk memenuhinya melalui pola makan dan 

gaya hidup sehat. Poster edukatif dan brosur informatif juga disiapkan untuk memudahkan 

penyebaran informasi. Tahap pelaksanaan (Do) melibatkan kegiatan edukasi yang diberikan 

secara langsung kepada para lanjut usia oleh tim kesehatan. Edukasi ini dilakukan melalui 

presentasi interaktif dan diskusi kelompok kecil untuk memastikan pemahaman yang lebih 

baik. Selain itu, dilakukan pemeriksaan fisik lanjut usia, termasuk analisis kadar vitamin D 

melalui tes darah dan penilaian kondisi kesehatan rambut. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi lanjut usia yang mengalami kekurangan vitamin D dan masalah kesehatan 

rambut. Pada tahap pengecekan (Check), dilakukan evaluasi terhadap pemahaman lanjut usia 

mengenai materi yang disampaikan dan analisis hasil pemeriksaan fisik. Tim kesehatan menilai 

efektivitas edukasi berdasarkan perubahan pengetahuan dengan diskusi dan tanya jawab dan 

sikap lanjut usia terhadap pentingnya vitamin D. Hasil pemeriksaan fisik juga dianalisis untuk 

mengidentifikasi prevalensi kekurangan vitamin D dan hubungannya dengan kondisi kesehatan 

rambut. Tahap tindakan (Act) mencakup penyusunan laporan hasil kegiatan dan rekomendasi 

untuk tindakan lanjutan. Berdasarkan hasil penilaian, program intervensi nutrisi dirancang 

untuk mengatasi defisiensi vitamin D, termasuk pemberian suplemen dan saran pola makan 

yang kaya vitamin D. Rekomendasi untuk edukasi berkelanjutan dan intervensi nutrisi yang 

tepat disampaikan kepada pengelola panti werdha dan keluarga lanjut usia, dengan harapan 

dapat meningkatkan kualitas hidup lanjut usia melalui perbaikan status vitamin D dan 

kesehatan rambut mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 menunjukkan karakteristik dasar lanjut usia yang mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat. Rata-rata usia lanjut usia adalah 74.05 tahun dengan standar deviasi sebesar 8.22, 

di mana usia termuda adalah 55 tahun dan usia tertua adalah 97 tahun. Lanjut usia terdiri dari 

19 laki-laki (20.4%) dan 74 perempuan (79.6%). Tingkat vitamin D lanjut usia memiliki rata-

rata 9.78 ng/mL dengan standar deviasi 4.75, median 7.5 ng/mL, dan rentang antara 1.07 

hingga 25.60 ng/mL. Berdasarkan kategori, 9 lanjut usia (9.7%) memiliki vitamin D dalam 

kategori baik, 3 lanjut usia (3.2%) dalam kategori cukup, dan 81 lanjut usia (87.1%), berada 

dalam kategori kekurangan vitamin D.  

Skrining menggunakan hair analyzer menunjukkan rata-rata tingkat kerontokan rambut 

sebesar 38.16 (rentang nilai 0 – 99, tidak baik – baik) dengan standar deviasi 19.73, dan tingkat 

kepadatan rambut dengan rata-rata 38.18 (rentang nilai 0 – 99, tidak baik – baik) serta standar 

deviasi 22.26. Kondisi sel kulit mati pada kulit kepala menunjukkan rata-rata 71.21 dengan 

standar deviasi 19.34. Hasil ini menunjukkan bahwa lansia memiliki tingkat kerontokan rambut 

yang tinggi, tingkat kepadatan rambut yang sedikit, dan tingkat sel kulit mati yang tinggi. 

Mengenai ketebalan rambut, 28 lanjut usia (30.1%) memiliki rambut yang tebal, 53 lanjut usia 

(57%) dengan ketebalan sedang, dan 12 lanjut usia (12.9%) memiliki rambut yang tipis. Data 

ini menunjukkan bahwa mayoritas lanjut usia mengalami masalah kesehatan rambut dan 

kekurangan vitamin D, yang mendukung pentingnya intervensi edukatif dan nutrisi dalam 

program pengabdian masyarakat ini. Karakteristik dasar lanjut usia tercantum dalam Tabel 1, 

sedangkan gambaran parameter antara kelompok jenis kelamin dijelaskan dalam Tabel 2, dan 

Gambar 1. Edukasi dengan media poster (Gambar 2) kepada lanjut usia kegiatan pengabdian 

masyarakat, dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan PKM berupa anamnesis, pemeriksaan 

fisik, dan pemeriksaan penunjang (Gambar 3). 

 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Lanjut usia Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Kategori N  % Mean SD Median Min Max 

Usia    74.05 8.22 75 55 97 

Jenis Kelamin Laki-Laki 19 20.4      

 Perempuan 74 79.6      

Vitamin D    9.78 4.75 7.5 1.07 25.60 

 Baik 9 9.7      
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 Cukup 3 3.2      

 Kurang 81 87.1      

Hair Analyzer Hair loss   38.16 19.73 35 2 77 

 Hair Density   38.18 22.26 38 3 98 

 Dead Skin 

Cells 

  71.21 19.34 76 20 99 

Ketebalan 

rambut 

Tebal 28 30.1      

 Sedang 53 57      

 Tipis 12 12.9      

 

 

Gambar 1. Perbandingan parameter vitamin D dan kesehatan rambut 

 

Gambar 2. Poster edukasi parameter kepada lanjut usia 
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Gambar 3. Kegiatan PKM meliputi anamnesis, pemeriksaan fisik, dan penunjang 

Vitamin D berperan penting dalam berbagai fungsi tubuh, termasuk kesehatan kulit dan 

rambut. (Almohanna et al., 2019) Data dari kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan 

prevalensi tinggi kekurangan vitamin D pada lanjut usia, yaitu 87,1%. Vitamin D memengaruhi 

siklus pertumbuhan rambut dan dapat mempengaruhi kesehatan folikel rambut. Defisiensi 

vitamin D dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk penurunan kualitas 

rambut. Kekurangan vitamin D berhubungan dengan penipisan rambut dan gangguan 

kesehatan kulit kepala, serta rambut menjadi rapuh dan mudah rontok, yang sering terlihat pada 

populasi lanjut usia.(Sanke et al., 2020; Zubair et al., 2021) Peran penting dalam menjaga dan 

mengontrol faktor risiko kekurangan vitamin D tidak bisa diabaikan. Gaya hidup yang sehat, 

termasuk diet yang kaya akan vitamin D dan paparan sinar matahari yang cukup, sangat penting 

untuk menjaga kadar vitamin D yang optimal. Intervensi nutrisi, seperti suplemen vitamin D, 

juga dapat diperlukan terutama bagi mereka yang memiliki risiko tinggi kekurangan vitamin 

D. Selain itu, edukasi mengenai pentingnya vitamin D dalam menjaga kesehatan rambut dan 

kulit kepala merupakan bagian penting dari program kesehatan untuk lanjut usia. Intervensi 

yang tepat dapat meningkatkan kualitas hidup lanjut usia dengan mengurangi masalah 

kesehatan terkait kekurangan vitamin D.(Öner & Akdeniz, 2022; Rajakumar et al., 2007) 

Pemantauan menggunakan alat analisis rambut memberikan wawasan tambahan 

tentang kondisi kesehatan rambut lanjut usia. Alat ini membantu mengidentifikasi masalah 

seperti kerontokan rambut, sebum kulit kepala, kepadatan rambut, sel kulit mati, sensitivitas 

kulit kepala, dan ketebalan rambut. Data ini penting untuk memberikan gambaran lengkap 

tentang kesehatan rambut dan kulit kepala lanjut usia, yang dapat dipengaruhi oleh kadar 

vitamin D yang rendah. (Gerkowicz et al., 2017; Zubair et al., 2021) 
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Pentingnya edukasi dan penyuluhan bagi lanjut usia tidak bisa diabaikan dalam upaya 

pencegahan menurunnya kesehatan rambut. Edukasi yang baik tentang sumber-sumber vitamin 

D, baik dari makanan maupun paparan sinar matahari, serta pentingnya suplemen, dapat 

membantu lanjut usia dalam mengatasi kekurangan vitamin D. Program edukasi yang efektif 

dapat meningkatkan kesadaran tentang peran vitamin D dalam menjaga kesehatan rambut dan 

kulit kepala. Dengan demikian, program edukasi harus dirancang sedemikian rupa agar dapat 

diakses dan dipahami oleh semua lanjut usia, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan 

dalam memahami informasi kesehatan.(Bhat et al., 2017; Destra & Firmansyah, 2022)  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pemantauan rutin kadar vitamin D 

pada lansia sangat penting untuk mengatasi defisiensi yang umum terjadi. Edukasi mengenai 

pentingnya vitamin D, serta cara-cara untuk memenuhinya melalui pola makan dan gaya hidup 

sehat, merupakan langkah krusial dalam meningkatkan kualitas hidup lansia. Skrining rambut 

menggunakan hair analyzer menunjukkan masalah pada rambut dan kulit kepala seperti 

kerontokan, kepadatan rendah, dan adanya sel kulit mati yang banyak. Hasil pemeriksaan fisik 

dan darah yang dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami kekurangan 

vitamin D, yang mungkin mempengaruhi penurunan kualitas rambut. Kekurangan vitamin D 

dapat menyebabkan rambut rapuh dan mudah rontok, dan sering terlihat pada populasi lansia. 

Oleh karena itu, implementasi program intervensi nutrisi yang tepat, termasuk pemberian 

suplemen vitamin D, sangat diperlukan bagi mereka yang berisiko tinggi mengalami defisiensi 

vitamin D. Program edukasi yang efektif dan berkelanjutan harus dirancang untuk 

meningkatkan kesadaran lansia tentang peran penting vitamin D dalam menjaga kesehatan 

rambut dan kulit kepala serta meningkatkan kualitas hidup lansia secara keseluruhan.  
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